
JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN 

Volume 07, No. 3, Juli 2025   

https://journalversa.com/s/index.php/jipp 

 

629 

Al-Qur’an Dan Relasi Gender (Studi Analisis Kitab Tafsīr Sūrat An-Nūr 

Karya Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah) 

Salsabilah1, Syamsul Ariyadi2, Ade Naelul Huda 

1,2,3Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 

salsabilah@mhs.iiq.ac.id1, samsulariyadi@iiq.ac.id2, adenaelulhuda@iiq.ac.id3      

 

  

ABSTRACT; Research on gender relations in Qur'an mostly discusses efforts to 

reinterpret and reconstruct the methods which considered gender biased. The 

author is interested in conducting a study of the book of Abdurrahim Faris Abu 

'Ulbah. The author tries to find a different interpretation that is not covered with 

the tendency of feminist ideas, because it actually gives rise to inequality of society. 

This study was conducted to reveal Abu 'Ulbah's interpretation of the verses on 

gender relations in the Qur'an, the methodology, and its relevance to gender 

relations in contemporary times. This study is a literature study (Library 

Research). The results obtained, Firstly, Abu 'Ulbah explained that the Qur'an 

calls humans in general as the same object. The existence of specificity in the text 

cannot be interpreted as inequality. Secondly, Abu 'Ulbah uses a combination of 

the bi al-Ma'tsur and bi ar-Ra'yi interpretation methods, with the tahlili 

interpretation model and the fiqhi-lughawi style. Gender relations explained by 

Abu 'Ulbah direct the focus of attention to the laws that regulate gender relations 

in detail in both the domestic and public spheres. Abu 'Ulbah refuses to sink into 

endless debates about equality and inequality, because that is not the main topic. 

According to him, the main cause of the birth of various inequalities and problems 

surrounding gender relations is the absence of a person's attachment to sharia law. 

So the solution must be to return to the correct and complete reading of the sharia 

tex. 
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ABSTRAK; Penelitian tentang relasi gender dalam Al-Qur’an kebanyakan 

membahas seputar upaya reinterpretasi dan rekontruksi terhadap metode 

penafsiran yang dianggap bias gender. Penulis tertarik untuk melakukan 

pengkajian terhadap karya Abdurrahim Faris Abu 'Ulbah.,Penulis berusaha 

mencari pembacaan tafsir yang tidak dibumbui kecondongan ide feminisme karena 

justru melahirkan ketimpangan dan keguncangan struktur masyarakat. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengungkap penafsiran Abu ‘Ulbah terhadap ayat-ayat relasi 

gender dalam Al-Qur’an, metodologi penafsiran, serta relevansinya terhadap relasi 

gender di masa kontemporer. Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (Library 

Reseach). Hasil yang diperoleh, Pertama, Abu ‘Ulbah menjelaskan bahwa Al-

Qur’an menyeru manusia secara umum sebagai objek yang sama. Adanya 

kekhususan dalam teks tidak bisa dimaknai sebagai ketidaksetaraan. Kedua, dalam 

penafsirannya Abu ‘Ulbah menggunakan gabungan metode penafsiran bi al-

Ma’tsur dan bi ar-Ra’yi, dengan model penafsiran tahlili dan corak fiqhi-lughawi. 
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Relasi gender yang dipaparkan oleh Abu ‘Ulbah mengarahkan fokus perhatian 

pada hukum yang mengatur relasi gender secara rinci dalam ranah domestik 

maupun publik. Abu ‘Ulbah menolak tenggelam pada perdebatan tak berujung soal 

kesetaraan dan ketidaksetaraan, karena itu bukanlah topik utama. Menurutnya, 

sebab utama lahirnya berbagai ketimpangan dan persoalan seputar relasi gender 

adalah tidak adanya keterikatan seseorang pada hukum syari’at. Sehingga 

solusinya harus dengan kembali pada pembacaan yang benar dan utuh pada nash 

syari’at. 

Kata Kunci: Relasi Gender, Kesetaraan, Ketidaksetaraan 
 

PENDAHULUAN 

Persoalan gender merupakan salah satu isu kontemporer yang cukup banyak menyita 

perhatian berbagai kalangan. Harapannya adalah untuk memutus ketidakadilan sosial 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin untuk kemudian mewujudkan kesetaraan antara laki-laki 

dan perempuan pada aspek sosial lainnya. Dengan masuknya wacana ini pada wilayah 

keislaman, maka para intelektual Muslim sejatinya tidak dapat begitu saja mengisolir diri 

dengan mengabaikan pembacaan wacana ini. Sebab gender nyatanya bukan sekedar kata atau 

istilah, melainkan sebuah konsep yang sarat nilai dan mengandung misi, filosofi serta ideologi.1 

Gender yang bermula dari sebuah gerakan wanita di Barat dan kini menjadi sebuah teori sosial 

sejatinya merupakan produk dari kondisi sosial budaya Barat. Teori Gender tidak bisa 

dilepaskan dari konsepsi Barat tentang wanita yang di masa lalu yang dipandang begitu 

rendah.2  

Banyaknya isu yang berkembang di luar sana dari kalangan akademisi, khususnya dari 

kalangan intelektual muslim dalam merespon isu gender, patut untuk diurai dan diluruskan 

kembali. Sebab, berbagai upaya pembaharuan seperti reinterpretasi, dekontruksi terhadap 

penafsiran seputar ayat-ayat relasi gender tentu bukanlah solusi utama atas permasalahan ini. 

Sebagai seorang Muslim, kita mesti memilih pisau bedah yang menunjukkan ciri khas dari pola 

pikir seorang Muslim yang sesungguhnya, di mana semua aspek permasalahan mesti 

disandarkan kepada syari’at. Perbedaan-perbedaan framework secara mendasar antara Islam 

dan feminisme telah meniscayakan kemustahilan titik temu berkenaan dengan isu gender dan 

keperempuanan, khususnya yang berkenaan dengan relasi gender.  

 
1 Muhammad Muslih, Bangunan Wacana Gender (Ponorogo: Centre for Islamic and Occidental Studies, 2015), 

h. 1-2 
2 Muhammad Muslih, Bangunan Wacana Gender, h. vi 
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Dalam merespon perguliran isu berkenaan dengan relasi gender dalam Al-Qur’an, penulis 

merasa perlu untuk melakukan pengkajian terhadap karya Abdurrahim Faris Abu 'Ulbah yakni 

kitab Tafsīr Sûrat An-Nûr. Pada realitanya, pembahasan seputar relasi gender itu sendiri telah 

banyak dilakukan oleh para Mufassir kontemporer maupun para akademisi. Namun, berusaha 

mencari kajian tafsir yang merespon isu kontemporer dengan tetap berpegang kepada pedoman 

kehidupan yaitu Al-Qur’an, dengan keyakinan penuh bahwa Al-Qur’an merupakan solusi atas 

berbagai permasalahan kehidupan manusia. Dalam tafsirnya, Abu ‘Ulbah tidak mengarahkan 

pembahasan solusi atas relasi antara laki-laki dan perempuan kepada upaya reinterpretasi, 

reaktualisasi, atau bahkan rekontruksi nash-nash syari’at.  

Penulis memilih surat An-Nur, sebab surat ini merupakan bekal bagi kaum laki-laki dan 

perempuan untuk mengarungi kehidupan modern, khususnya yang berkaitan dengan interaksi 

antar kedua jenis manusia itu dalam kehidupan khusus (privat) maupun kehidupan umum. 

Surat An-Nûr telah mencakup hampir seluruh permasalahan interaksi antara kaum laki-laki 

dan perempuan.3 Penulis berusaha mengungkap pemikiran Abdurrahim yang berusaha 

konsisten dalam mendudukkan garis pandang yang objektif berdasarkan ketentuan syariat 

dalam mengatur relasi antara laki-laki dan perempuan, dengan tidak mengambil pertimbangan 

dari aspek lain selain sumber-sumber yang menjadi acuan utama penafsiran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Library Research, yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan data-data dan menelaah buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Sumber primer penelitian penulis yaitu Al-Qur’an, dan kitab Tafsīr Sûrat An-Nûr 

karya Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah. Penulis juga memasukkan kitab penunjang lain 

berkenaan dengan Tafsir Maudhu’i dan pembahasan seputar relasi gender sebagai topik utama 

penulis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Ayat-Ayat Relasi Gender 

1. Hukum seputar interaksi laki-laki dan perempuan 

هَاٌسُورَة ٌ تٌٖلَّعَلَّكُمٌۡتذَكََّرُونٌٌَوَفٌٌَأنَزَلۡنََٰ ٌبيَ نََِٰ تِِۢ هَاٌوَأنَزَلۡنَاٌفِيهَآٌءَايََٰ ١رَضۡنََٰ  

 
3 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsir Surat An-Nur, (Amman: Darul Arqam, 1983), h. xi 
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“(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan hukum-

hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat ayat yang jelas, agar 

kamu selalu mengingatinya.” (Qs. An-Nur [24]: 1) 

Kata (ٌٖت  disini menurut Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah maknanya adalah yang jelas (بَي نََِٰ

penunjukannya pada hukum-hukum; seperti zina, qadzaf (menuduh zina), li’an, meminta izin 

ketika masuk rumah, dan hukum-hukum lainnya.4  

1) Larangan Zina 

Berkenaan dengan zina, Allah telah menguraikan lebih lanjut dalam Al-Qur’an Surat An-

Nur ([24]: 2, 3) di mana ayat tersebut turun me-nasakh atau membatalkan permberlakuan 

hukum yang ada pada QS. An-Nisa’ [4] ayat 15-16. Pada awalnya sanksi yang diberlakukan 

bagi seorang perempuan yang berzina adalah dikurung di rumah; dan tidak diijinkan keluar 

sama sekali. Sementara di sisi lain, sanksi bagi laki-laki yang berzina adalah celaan dan diolok-

olok dengan kata-kata. Ayat ini menguraikan bahwa bagi pelaku perzinahan yang berstatus 

lajang dikenakan sanksi deraan seratus kali, dan boleh ditambah berdasarkan keputusan 

pemimpin negara, yakni dengan pengasingan selama setahun.  

2) Perintah Menundukkan Pandangan  

وا ٌٌل ِلۡمُؤۡمِنيِنٌٌَقلُ رِهٌٌِمِنٌٌۡيغَضُُّ ٌأبَۡصََٰ ٌإِنَّ ٌلهَُمۡۚۡ لِكٌَأزَۡكَىَٰ
ٌذََٰ ٌَٱمٌۡوَيَحۡفظَُوا ٌفرُُوجَهُمۡۚۡ ٌبمَِاٌيَصۡنعَوُنٌٌٌَللَّّ تٌِيغَۡضُضۡن٣٠ٌٌَخَبيِرُِۢ لۡمُؤۡمِنََٰ وَقلٌُل ِ

ٌوَلٌََيبُۡدِينٌَزِينتَهَُنٌَّ ٌوَيَحۡفظَۡنٌَفرُُوجَهُنَّ رِهِنَّ ٌمَاٌظَهَرٌَمِنۡهَاٌٌۖمِنٌۡأبَۡصََٰ ٣١إلََِّ  

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat (30) Katakanlah 

kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, 

dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya . . . . (31)” (QS. An-Nur [24]: 30-31) 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum mukmin, dengan objek seruan yang 

sama sebagai hamba Allah, baik untuk laki-laki maupun perempuan, agar menundukkan 

pandangan (ghadhdh al-bashar) dan menjaga kemaluan (hifzh al-furūj). Dapat dipahami dari 

 
4 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 6 
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ketegasan perintah ini bahwa, jika memandang muka dan dua telapak tangan disertai dengan 

syahwat adalah haram, begitu pula memandang pada selain muka dan kedua telapak tangan, 

meski tanpa syahwat juga hukumnya tetap haram. Demikian pula dengan melakukan hal-hal 

yang lebih berat dari sekedar melihat kemaluan, tindakan itu jelas merupakan perkara yang 

haram.5 Ayat ini berlaku untuk seluruh kaum Mukmin, sehingga mencakup laki-laki dan 

perempuan secara bersamaan, dan bukan hanya salah satu pihak saja. Adapun mengapa seruan 

(khithab) yang disebutkan secara khusus untuk laki-laki dan bukan kaum perempuan, hal ini 

karena kebanyakan ayat-ayat yang turun pasca peristiwa hijrah, menggunakan seruan kepada 

kaum laki-laki lebih banyak atas kaum perempuan, meski dalam konteksnya berlaku untuk 

keduanya.6  

3)  Anjuran Untuk Menikah 

مَىٌَٰٱٌوَأنَكِحُوا ٌ لِحِينٌَٱمِنكُمٌۡوٌٌَلۡۡيَََٰ ٌإِنٌيكَُونوُا ٌفقَُرَاءٌَٓيغُۡنِهِمٌٌٌُلصََّٰ ٌُٱمِنٌۡعِبَادِكُمٌۡوَإمَِائٓكُِمۡۚۡ ٌُٱوٌٌَ ۦٌمِنٌفَضۡلِهٌٌِللَّّ ٌعَلِيمٌٌٌٞللَّّ سِع  ٣٢وََٰ  

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang 

layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 

Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nur [24]: 32) 

Perintah untuk menikah ini ditujukan untuk seluruh kaum Muslim tanpa terkecuali. Pada 

keumuman seruan inilah terkandung pelajaran bagi kaum Muslim, bahwa hendaknya tidak 

seorang pun dari mereka hidup tanpa memiliki pasangan. Seorang laki-laki lajang 

diperintahkan untuk segera menikah, seorang perempuan lajang diperintahkan segera menikah, 

seorang perempuan yang dicerai suaminya, juga seorang perempuan yang miskin, semua 

dianjurkan untuk menikah. 7 Ayat ini mengandung seruan untuk memenuhi naluri 

berketurunan, sehingga hati menjadi bersih dan terjaga, serta tidak terdorong untuk mencari 

pemenuhan dengan cara yang haram.  

Rasulullah juga mendorong dalam banyak hadits, mengenai perintah untuk menikah dan 

memperbanyak keturunan. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar RA, bahwa Rasulullah bersabda,  

الِحَةٌٌُالدُّن يَاٌمَتاَعٌٌِمَتاَع ،ٌوَخَي رٌٌُالدُّن يَا أةٌَُالصَّ المَر  . 

 
5 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 198 
6 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 206 
7 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 348 

http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journalversa.com/s/index.php/jipp


JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN 

Volume 07, No. 3, Juli 2025   

https://journalversa.com/s/index.php/jipp 

 

634 

“Dunia ini adalah kesenangan. Dan sebaik-baik kesenangan dunia adalah perempuan 

shalihah.” (HR.Muslim) 8 

Terkadang sebagian orang membayangkan bahwa kehadiran anak nantinya akan 

menyebabkan seseorang menjadi miskin. Allah ingin menghapus bayangan kekhawatiran 

semacam ini, dengan menegaskan bahwa Allah Maha Kuasa untuk mengubah keadaan 

seseorang. Dengan kata lain, menikah tidak menyebabkan seseorang menjadi miskin, demikian 

pula melajang tidak menyebabkan seseorang menjadi kaya, sebab Allah-lah Dzat yang Maha 

Pemberi rizki. 9 Allah menutup ayat dengan menegaskan bahwa Allah adalah Dzat yang Maha 

luas rizkinya. Allah yang berkehendak melapangkan atau menyempitkan rizki orang yang 

dikehendaki-Nya.  

4) Larangan menyebar fitnah dan tuduhan keji  

تٌِٱيَرۡمُونٌٌَلَّذِينٌَوَٱ ئكٌَِهُمٌٌُجۡلِدوُهُمٌۡٱثمٌَُّلَمٌۡيَأۡتوُا ٌبِأرَۡبعََةٌِشُهَداَءٌَٓفٌٌَلۡمُحۡصَنََٰ
ٓ لََٰ ٌوَأوُ  دةًٌَأبََدٗاۚۡ نيِنٌَجَلۡدةٌَٗوَلٌََتقَۡبَلوُا ٌلهَُمٌۡشَهََٰ سِقوُنٌَٱثمَََٰ ٤ٌٌلۡفََٰ  

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan 

mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) 

delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. 

Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nur [24]: 6) 

Tuduhan zina (qadzāf) ini bukanlah perkara yang main-main. Allah memerintahkan kita 

agar menjatuhkan hukuman dera atas orang-orang yang mencemarkan nama baik kaum Muslim 

dengan menuduh mereka berbuat zina, melarang kita menerima kesaksian mereka, dan 

memberitahukan mereka bahwa mereka termasuk orang-orang yang fasik. Hal ini agar 

menjauhkan kita dari salah satu bentuk dari berbagai macam dosa besar yang ada. 10 Meski 

demikian, apabila seorang qādzif (orang yang menuduh zina) telah bertaubat dan berupaya 

memperbaiki diri, maka dia kembali pada sifat keadilannya dan kembali pada kebersihan atau 

kebebasannya dari semua tuduhan. Sehingga dalam hal ini kesaksiannya dapat kembali 

diterima, dan kefasikannya telah hilang. Sebab, Allah Maha Pengampun lagi Maha 

 
8 Muslim bin al-Hujjaj al-Qushairiy, Shahīh Muslim (al-Musnad ash-Shahīh al-Mukhtashor min as-Sunan binaqli 

al-‘Adli ‘an al-‘Adli ‘an Rasūlillah), Jilid 1, (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1374 H), Hadist ini 

diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar (no.1467) status hadisnya Shahih.  
9 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 376 
10 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 76 
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Penyayang.11 Di sisi lain, andaikata tuduhan itu benar, namun ia tidak dapat menghadirkan 

empat orang saksi, maka ia tetap layak dijatuhi hukuman had. Hal ini sebagaimana dilakukan 

oleh Umar bin Khaththab, ia pernah menjatuhkan had atas Syibl bin Ma’ad, Abu Bakrah, dan 

saudaranya Nafi’, ketika ketiganya bersaksi bahwa Mughirah bin Syu’bah telah berzina, 

dimana saksi yang keempat, yaitu Ziyad bin Abihi tidak berani memastikan kesaksiannya atas 

zina. 12 

4) Larangan menyebar berita bohong 

ٌ فۡكٌِٱجَاءُٓوٌبٌٌِلَّذِينٌَٱإِنَّ ٌٌلِۡۡ ٌلِكُل ِ اٌلَّكُمٌۖبَلٌۡهوٌَُخَيۡرٌٞلَّكُمۡۚۡ ٌلٌََتحَۡسَبوُهٌُشَر ٗ نكُمۡۚۡ اٌٌمۡرِي ٌٖٱعُصۡبَةٌٞم ِ نۡهُمٌمَّ ثۡمٌِۚۡٱمِنٌٌَكۡتسََبٌَٱم ِ ٌكِبۡرَهٌٌُلَّذِيٱوٌٌَلِۡۡ ٌۥتوََلَّىَٰ

ٌعَظِيمٌٌٌٞۥمِنۡهُمٌۡلَهٌُ ١١عَذاَب   

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan 

kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah 

baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 

dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam 

penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar.” (QS. An-Nur [24]: 11) 

Ayat ini menceritakan tentang sebuah berita dusta yang menjijikkan, yang menimpa 

kaum Muslim di Madinah pasca perang al-Muraisi’ atau Bani Musthaliq, pada tahun ke-6 H. 

Berita ini menimpa Aisyah Ummul Mukminin RA, yang saat itu berusia sekitar 13 tahun, 

dituduh berzina dengan seorang sahabat yang bernama Shafwan bin Mu’aththal as-Sulami, 

tanpa bukti apapun. Fitnah ini dihembuskan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, ketika 

mendengar Ummul Mukminin berada di atas haudah (sekedup unta) milik Shafwan, dimana 

ketika itu Aisyah sedang tertinggal dari rombongan setelah sebelumnya mencari kalung 

miliknya yang tertinggal dan jatuh pasca ia menunaikan hajatnya.13 Allah menurunkan ayat-

ayat yang menjelaskan tentang musibah yang menimpa Ummul Mukminin tersebut, sekaligus 

memberi pelajaran bagi setiap suami, ayah, ibu, dan semua kaum Muslim, serta menjadi 

pelajaran dan peringatan agar jangan sampai ada seorang Muslim pun yang terjerumus ke 

dalam azab yang besar kelak di akhirat.14 Allah memberikan nasihat kepada kaum Mukmin 

 
11 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 80 
12 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 63 
13 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 102-103 
14 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.127 
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pasca peristiwa tersebarnya berita dusta itu, agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang 

sama untuk yang kedua kalinya. Allah Maha Bijaksana dalam mensyari’atkan sanksi yang 

menjadi pencegah terjadinya tindakan yang serupa di kemudian hari, yakni dengan sanksi yang 

cukup menghinakan dengan ditolaknya kesaksiannya di hadapan pengadilan dan tidak diterima 

kesaksiannya.15  

5) Adab bertamu 

ٓأيَُّهَا لِكُمٌۡخٌٌَلَّذِينٌَٱٌيََٰ ٌذََٰ ٌأهَۡلِهَاۚۡ ٓ ٌتسَۡتأَۡنسُِوا ٌوَتسَُل ِمُوا ٌعَلَىَٰ فَإنٌِلَّم٢٧ٌٌٌۡيۡرٌٞلَّكُمٌۡلعََلَّكُمٌۡتذَكََّرُونٌٌَءَامَنوُا ٌلٌََتدَۡخُلوُا ٌبيُوُتاًٌغَيۡرٌَبيُوُتِكُمٌۡحَتَّىَٰ

ٌوَإِنٌقيِلٌَلكَُمٌُ ٌيؤُۡذنٌََلكَُمۡۖ ٌوٌٌَرۡجِعوُا ٌۖٱٌفٌٌَرۡجِعوُا ٌٱتجَِدوُا ٌفيِهَآٌأحََدٗاٌفلٌَََتدَۡخُلوُهَاٌحَتَّىَٰ ٌلكَُمۡۚۡ ٌُٱهوٌَُأزَۡكَىَٰ ٢٨ٌٌبمَِاٌتعَۡمَلوُنٌَعَلِيمٌٌٞللَّّ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 

rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat (27). Jika kamu tidak menemui seorangpun 

didalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 

kepadamu: "Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (28).” (QS. An-Nur [24]: 27-28) 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan seseorang untuk meminta izin apabila ingin masuk 

menemui orang lain yang sedang berada di dalam rumah. Izin ini menunjukkan bahwa rumah 

adalah wilayah kehidupan khusus, dimana apabila ada pihak lain yang ingin masuk ke 

dalamnya memerlukan izin. Demikian sebaliknya, apabila tempat yang dituju merupakan 

wilayah kehidupan umum, maka siapapun berhak masuk dan menemui siapa saja di sana tanpa 

memerlukan izin.16 Allah memberikan ketentuan hukum-hukum khusus bagi wilayah 

kehidupan khusus ini.  

Adapun mengenai bagaimana cara meminta izin sebelum memasuki rumah seseorang, 

hal ini dapat dilakukan dengan sarana dan cara yang berbeda-beda. Dalam konteks sekarang, 

meminta izin dapat dilakukan dengan memencet bel bila tersedia, atau mengetuk pintu dengan 

lembut agar pemilik rumah tidak kaget. Sebab memanggil-manggil dengan suara keras lagi 

kasar, memencet bel dengan kasar dan tanpa jeda, merupakan bentuk gangguan, bukan untuk 

isti’nās (memberikan ketenangan). Termasuk cara untuk memberikan ketenangan adalah 

 
15 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.129 
16 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.172-173 
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hendaknya permintaan izin itu tidak dilakukan lebih dari tiga kali.17 

6) Pengaturan batasan aurat  

ٌمَاٌظَهَرٌَ ٌإلََِّ ٌوَلٌََيبُۡدِينٌَزِينتَهَُنَّ ٌوَيَحۡفظَۡنٌَفرُُوجَهُنَّ رِهِنَّ تٌِيَغۡضُضۡنٌَمِنٌۡأبَۡصََٰ لۡمُؤۡمِنََٰ ٌٌوَقلٌُل ِ ٌعَلَىَٰ ٌمِنۡهَاٌۖوَلۡيَضۡرِبۡنٌَبِخُمُرِهِنَّ

ٌأوٌَۡءَابَائٓهٌِِ ٌلِبعُوُلتَهِِنَّ ٌإلََِّ ٌوَلٌََيبُۡدِينٌَزِينتَهَُنَّ ٌأوٌَۡأبَۡنَاءٌِٓبعُوُلٌٌَنٌَّجُيوُبهِِنَّۖ ٌأوٌَۡأبَۡنَائٓهِِنَّ ٌأوٌَۡأبَۡنَاءٌِٓبعُوُلتَِهِنَّ ٌأوٌَۡأبَۡنَائٓهِِنَّ ٌٌأوٌَۡءَابَاءٌِٓبعُوُلتَهِِنَّ تهِِنَّ

ٌأوٌَِ نهُُنَّ ٌأوٌَۡمَاٌمَلكََتٌۡأيَۡمََٰ نِهِنَّ ٌأوٌَۡبنَِيٌٓإِخۡوََٰ نهِِنَّ بعِِينٌَٱأوٌَۡإِخۡوََٰ لِيٌٌلتََّٰ جَالٌِٱرۡبَةٌِمِنٌَلٌِۡۡٱغَيۡرٌِأوُ  فۡلٌِٱأوٌٌٌَِلر ِ ٌٌظۡهَرٌُلَمٌۡيٌٌَلَّذِينٌَٱٌٌلط ِ وا ٌعَلَىَٰ

تٌِ ٌوَتوُبوُٓا ٌإِلَىٌٌلن سَِاءٌِٓۖٱعَوۡرََٰ
ٌلِيعُۡلَمٌَمَاٌيخُۡفِينٌَمِنٌزِينتَِهِنَّۚۡ ٌِٱوَلٌََيَضۡرِبۡنٌَبِأرَۡجُلِهِنَّ ٣١لعََلَّكُمٌۡتفُۡلِحُونٌٌٌٌَلۡمُؤۡمِنوُنٌَٱجَمِيعًاٌأيَُّهٌٌَللَّّ  

“ Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 

mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 

atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak 

yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS. 

An-Nur [24]: 31) 

Abu ‘Ulbah merincikan pembahasan aurat menjadi empat bagian, yaitu: (1) aurat seorang 

laki-laki terhadap laki-laki, (2) aurat seorang perempuan terhadap perempuan, (3) aurat seorang 

laki-laki terhadap perempuan, dan (4) aurat seorang perempuan terhadap seorang laki-laki. 

Aurat seorang laki-laki terhadap laki-laki adalah anggota badan yang ada di antara pusar dan 

lutut. Selain itu tidak termasuk aurat.18 Hal ini sebagaimana sabda Nabi,  

ماٌبينٌسرتهٌِوركبتهٌٌِالرجلٌٌِعورةٌُ  

 “Aurat seorang laki-laki adalah di antara pusar dan lututnya” (HR. Ibnu Hajar) 19 

 
17 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.179-180 
18 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.207 
19 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, at-Talkhīsh al-Habīr fī Takhrīj Ahādīts ar-Raf’iy al-Kabīr, Jilid 1, 

(Mekkah: Maktabah Nizar Mushtofa al-Baz, 1417 H),  Hadis ini diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudhri 

(2/460) status hadisnya ditemukan ada silsilah yang dha’if sampai kepada ‘Atha’. Hadis ini dikeluarkan 
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Adapun aurat seorang perempuan terhadap perempuan lain, batasannya adalah seperti 

aurat seorang laki-laki di hadapan laki-laki yang lain. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 

QS.24: 31 di atas. Bahwa seorang perempuan boleh menampakkan tempat-tempat 

perhiasannya kepada suami, ayah, dan kaum perempuan yang menjadi rekannya, pelayannya, 

budaknya, atau kenalannya; baik dia Muslimah ataupun bukan. Hal ini berlaku berdasarkan 

keumuman dalil. 20 Sebuah dalil yang umum akan tetap berlaku pada keumumannya, sepanjang 

belum dijumpai dalil yang mengkhususkannya. Sehingga makna ayat 31 tersebut tetap berlaku 

pada keumumannya, bahwa aurat perempuan di hadapan perempuan lain, seperti aurat laki-

laki di hadapan laki-laki yang lain.21  

Demikian pula dengan aurat laki-laki terhadap perempuan, sama seperti aurat laki-laki 

terhadap laki-laki, dan aurat perempuan terhadap perempuan. Hal ini sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas berdasarkan pada keumuman dalil-dalil tentang aurat seorang laki-laki.22 

Adapun aurat perempuan terhadap laki-laki, dalam konteks ini seluruh tubuh perempuan adalah 

aurat, kecuali wajah dan telapak tangan.23  

Abu ‘Ulbah menguraikan bahwa ketika Allah menegaskan dalam QS.24: 30-31, 

mengenai pandangan yang diharamkan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah pandangan 

seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, terhadap aurat laki-laki lain; pandangan seorang 

laki-laki terhadap perempuan pada aspek selain wajah dan telapak tangan; serta pandangan 

seorang perempuan terhadap perempuan lain. Hukum tersebut berkenaan dengan pandangan 

yang wajar dan jauh dari syahwat. Namun jika pandangan tersebut disertai dengan syahwat, 

maka seorang laki-laki diharamkan memandang apapun, termasuk wajah, kedua telapak 

tangan, dan kaki, dari seorang perempuan. Begitu juga seorang perempuan, diharamkan 

memandang apapun dari seorang laki-laki disertai dengan syahwat.24  

Relasi Gender dalam Kitab Tafsir Surat An-Nūr 

Ajaran Islam mengandung beban atau taklīf hukum syari’at yang dibebankan kepada laki-

laki maupun perempuan yang menjadi solusi atas permasalahan manusia secara keseluruhan. 

 
juga oleh Samueh dalam al-Jami’ as-Shaghir-nya Imam As-Suyuthi’ (2/107), al-Harits dalam Bughyah al-

Bahits-nya Imam Haithami (143), dan Ad-Dilmiy dalam al-Firdaus (4115) dengan perbedaan yang sedikit.  
20 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.207 
21 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.211 
22 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.212 
23 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.215 
24 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.218 
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Sistem pergaulan Islam tersebut dapat menjamin kehidupan masyarakat, serta dapat 

memberikan kebagiaan yang hakiki bagi laki-laki maupun perempuan sesuai dengan tingkat 

kemuliaan manusia yang telah Allah tetapkan.25 Ketika Islam menetapkan berbagai hak dan 

kewajiban bagi kaum perempuan, Islam juga telah menetapkan berbagai hak dan kewajiban 

yang sama bagi kaum laki-laki. Penetapan tersebut secara keseluruhan didasarkan pada konsep 

kemashlahatan laki-laki dan perempuan dalam kacamata syariat.  

Islam mendudukkan laki-laki dan perempuan sebagai objek yang sama yang diseru oleh 

teks-teks syariat. Hal ini karena Allah SWT telah mensyariatkan seluruh hukum yang berkaitan 

dengan manusia dengan predikatnya sebagai manusia, dengan hukum yang satu untuk pria dan 

wanita secara sama. Teks-teks al-Qur’an yang dinyatakan dalam aspek ini bersifat umum dan 

komprehensif bagi manusia karena predikatnya sebagai manusia, dan bagi mukmin karena 

predikatnya sebagai mukmin. 

Dalam kitab Tafsīr Sūrah An-Nūr, Abu ‘Ulbah menguraikan bahwa, syari’at Islam telah 

membagi kehidupan antara laki-laki dan perempuan sebagai manusia secara umum, menjadi 

dua jenis kehidupan; yaitu kehidupan umum dan kehidupan khusus (private). Dalam kehidupan 

umum tidak diperlukan izin apapun, dan kita bisa datang dan pergi kapan saja, tanpa harus 

meminta atau mendapat izin dari orang-orang yang kita temui di sana. Berbeda dengan 

kehidupan khusus, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an (QS.24: 27). Allah 

melarang seseorang Mukmin memasuki rumah orang lain atau bertemu dengan orang tersebut 

di rumahnya hingga mendapat izin. Keberadaan izin inilah yang membedakan antara dua jenis 

kehidupan yakni kehidupan umum dan kehidupan khusus.26 Kehidupan khusus adalah sebuah 

kehidupan dimana di dalamnya boleh ditampakkan aurat dan sejenisnya, serta sebuah kondisi 

yang lebih memungkinkan terjadinya hubungan suami istri, disebabkan jauh dari pandangan 

orang lain. 27 

Perempuan menempati posisi dalam kehidupan umum dan kehidupan khusus. Dalam 

kehidupan khusus, perempuan hanya tinggal di dalamnya bersama dengan mahramnya. 

Apabila ada pihak lain yang ingin masuk ke dalam kehidupan khusus atau area private ini, 

maka ia wajib mengajukan izin terlebih dahulu. Adapun dalam kehidupan umum, perempuan 

boleh menjalani kehidupan dan berinteraksi dengan sesama perempuan, bersama laki-laki 

 
25 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, (Beirut: Dar al-Ummah, 2003) h. 119-120 
26 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.172 
27 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.176 
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mahram, serta laki-laki asing dengan syarat perempuan tetap menjaga batasan aurat –dimana 

yang boleh nampak darinya hanyalah wajah dan telapak tangan– dan juga memelihara rasa 

malu. Adapun dalam kehidupan khusus, maka perempuan tidak boleh tinggal bersama kecuali 

dengan sesama perempuan atau mahramnya. Islam sangat menjaga agar dalam kehidupan 

khusus komunitas perempuan terpisah dari komunitas laki-laki; begitu juga di dalam masjid, 

di sekolah, dan lain sebagainya. Islam telah menetapkan bahwa perempuan hendaknya hidup 

di tengah-tengah kaum perempuan, sedangkan kaum laki-laki hendaknya hidup di tengah-

tengah kaum laki-laki. Islam juga mendorong agar perempuan tidak berdesak-desakan dengan 

laki-laki di jalan dan di pasar. 28  

Sementara itu, dalam kehidupan umum, perempuan boleh berinteraksi dengan laki-laki 

asing yang bukan mahramnya dengan ketentuan yang diatur dalam syari’at. Abu ‘Ulbah 

menjelaskan, seperti misalnya jual beli, perkara mu’amalah di tempat umum semisal pasar, 

mall, toko, dan sebagainya. Kemudian dalam perkara kesehatan, pendidikan, ta’āwun atau 

tolong menolong dalam kondisi darurat semisal kondisi bencana alam, kecelakaan, dan 

sebagainya.  

Islam dengan tegas mengatur tata cara berkehidupan manusia sesuai dengan aturan 

syari’at yang telah Allah turunkan kepada kita. Sudah menjadi keharusan bagi seorang Muslim, 

apabila melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan, baik ibadah, mu’amalah, atau yang 

lainnya, ia harus mengaitkannya dengan aspek ruhiyah. Aspek ruhiyah ini akan menjadikannya 

senantiasa memiliki kesadaran hubungan dengan Allah, sehingga ia melakukan atau 

meninggalkan perbuatan apapun karena Allah yang memerintahkan. Dengan kata lain, ia 

melakukan suatu perbuatan karena dorongan perintah wahyu, bukan menuruti hawa nafsu.29 

Islam datang dan mencabut habis semua situasi dan kondisi yang akan menghantarkan pada 

tindakan kriminal yang besar, sebagaimana telah banyak dijelaskan dalam Surat An-Nur, yakni 

perbuatan zina. Islam mencabut secara menyeluruh, semua hal yang akan menciptakan kondisi-

kondisi tersebut. Islam mengharamkan ikthilāth atau campur baur antara laki-laki dan 

perempuan tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’.30  

Apabila ada pengkhususan dalam ketetapan hukum syari’at tersebut, maknanya bukan 

berarti tidak ada kesetaraan. Sebab dalam konteks ini hukum syari’at mendudukkan 

 
28 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, h. 42 
29 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.41 
30 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.169 
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permasalahan secara proporsional yakni apabila persoalan tersebut berlaku untuk perempuan, 

maka solusi yang ditetapkan bagi perempuan juga dalam rangka mengakomodir perbuatan-

perbuatan perempuan dengan predikatnya sebagai perempuan. Demikian juga apabila 

persoalan tersebut berlaku untuk laki-laki, maka solusi yang ditetapkan bagi laki-laki itu untuk 

mengakomodir segala perbuatannya dengan predikatnya sebagai laki-laki. Sehingga yang 

menjadi perhatian mestinya bukan soal ada atau tidaknya kesetaraan, karena memang bukan 

itu konteks pembahasannya. Yang menjadi perhatian adalah bahwa keberadaan aturan syariat 

yang sifatnya khusus tersebut sebagai solusi khusus bagi manusia khusus, yakni laki-laki saja 

atau perempuan saja.31 

Berkenaan dengan kedudukan perempuan, Islam memandang bahwa perempuan 

memiliki peran utama sebagai seorang ibu dan pengurus rumah tangga (ummu wa rabbatul 

bayt). Islam juga memandang bahwa keberadaan perempuan merupakan kehormatan yang 

harus dijaga.32 Perempuan di dalam Islam diberikan hak yang sama sebagaimana yang 

diberikan kepada laki-laki, kecuali apabila ada pengkhususan hukum yang berlaku untuk 

perempuan saja atau untuk laki-laki saja. Selanjutnya berkenaan dengan peran perempuan, 

pengaturan syariat berkenaan dengan peran keibuan (motherhood) perempuan antara lain 

mencakup hukum tentang haidh ((QS. Al-Baqarah [2]: 22); (QS. Thalaq [65]: 4)), kehamilan 

dan melahirkan ((QS. Thalaq [65]: 4, 6); (QS. Fushshilat [41]: 47); (QS. Fathir [35]: 11); (QS. 

Luqman [31]: 14)), menyusui ((QS. Al-Baqarah [2]: 223); (QS. Luqman [31]: 14)), pengasuhan 

dan pendidikan bagi anak ((QS. At-Tahrim [66]: 6); (QS. Ali Imran [3]: 159); (QS. At-

Taghabun [64]: 14)).  

Betapapun banyaknya aktivitas-aktivitas yang disandarkan pada perempuan, serta 

betapapun banyak berbagai taklīf yang dibebankan kepada perempuan, maka yang wajib 

sebagai aktivitas pokok perempuan adalah aktivitas keibuan (motherhood/ al-Umūmah) dan 

aktivitas pengasuhan (hadhānah) atau pendidikan anak-anak. Hanya saja, keberadaan aktivitas 

pokok perempuan tersebut sebagai ibu dan pengatur rumah tangga itu bukan berarti bahwa 

aktivitas perempuan hanya dibatasi pada aktivitas tersebut dan dilarang melakukan aktivitas 

yang lainnya. Sebab pada saat yang sama, Allah telah menciptakan perempuan agar ia dapat 

menjalankan aktivitas dalam kehidupan umum pula. Aktivitas tersebut antara lain seperti 

menuntut ilmu, berdakwah, jual beli, kontrak kerja (ijārah), perwaklian (wakālah), dan 

 
31 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, (Beirut: Dar al-Ummah, 2003), h. 132-133 
32 Taqiyuddin an-Nabhani, Nidzamul Islam, (Beirut: Dar al-Ummah, 2001), h. 121 
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sebagainya. Islam juga telah mengharamkan perempuan untuk berdusta, bertindak curang, dan 

berkhianat, sebagaimana semua perintah dan larangan itu diberikan kepada laki-laki. 33 

Apabila didapati ada perbedaan dalam sejumlah hak dan kewajiban di antara laki-laki dan 

perempuan tidak bisa dilihat dari ada atau tidak adanya kesetaraan. Sebab lagi-lagi perlu 

didudukkan bahwa ketika Islam memandang suatu kelompok masyarakat, baik laki-laki 

ataupun perempuan, Islam memandangnya sebagai kelompok manusia, bukan yang lain. 

Dimana karakter kelompok komunitas manusia itu di dalamnya terdapat laki-laki dan 

perempuan.   

Islam sesungguhnya sangat menjaga agar relasi kerjasama antara laki-laki dan perempuan 

hendaknya bersifat umum dalam urusan-urusan muamalat, dan bukan hubungan yang bersifat 

khusus seperti saling mengunjungi antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, atau 

saling keluar bersama untuk berwisata. Sebab kerjasama yang dimaksud adalah yang bertujuan 

agar perempuan mendapatkan apa yang menjadi hak-haknya dan juga kemashlahatannya, 

disamping agar mereka melaksanakan apa yang menjadi kewajiban-kewajibannya. 34  

Berikut ini penulis berusaha mendetaili mengenai pembagian ranah publik atau ranah 

kehidupan umum (public) dan ranah domestik atau ranah kehidupan khusus (private) serta 

kaitan keduanya dengan relasi gender.  

1. Relasi Gender dalam Ranah Domestik 

Di antara hukum yang paling menonjol dalam persoalan ini adalah ketentuan bahwa Islam 

telah menetapkan kehidupan khusus seseorang di dalam rumahnya berada dalam kontrol dan 

wewenang penuh dirinya semata, seakan melarang siapapun memasuki rumahnya atau ranah 

domestik miliknya, tanpa seizinnya.35 Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, keberadaan 

ranah private atau wilayah kehidupan khusus ini mengharuskan seseorang meminta izin 

terlebih dahulu apabila ingin menemui orang lain di dalam kehidupan khusus. Adanya 

keharusan untuk meminta izin ini menunjukkan bahwa syari’at mengatur pembagian ranah 

tersebut sedetail mungkin, berbeda dengan kehidupan umum. Dimana dalam kehidupan umum, 

seseorang tidak perlu meminta izin apabila ingin menemui seseorang di area tersebut.36 

Seseorang bisa datang dan pergi kapan saja yang dia kehendaki. Seperti misalnya masuk ke 

toko, pasar, kantor pemerintahan, dan berbagai fasilitas publik lainnya.   

 
33 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, h. 138 
34 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, h. 43 
35 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, h. 44 
36 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.172 
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Dengan adanya perincian aturan dalam kehidupan khusus, dapat dipahami bahwa 

interaksi antara laki-laki asing (non-mahram) dengan seorang perempuan di dalam kehidupan 

khusus hukumnya haram secara mutlak. Kecuali pada keadaan-keadaan tertentu yang telah 

dikecualikan oleh syariat, seperti misalnya pada acara jamuan makan dan silaturrahmi. Tentu 

saja dengan syarat, keberadaan perempuan juga disertai dengan mahram-nya dan perempuan 

pun menutup seluruh auratnya. Semua ini merupakan upaya pencegahan terhadap hal-hal yang 

dapat menghantarkan pada perzinahan. Dalam hal ini, Islam sangat tegas sikapnya terhadap 

orang yang berusaha mencuri pandang terhadap aurat orang lain, baik itu dari lubang pintu, 

celah-celah pintu, menaiki atap rumah, dari jendela, atau dari tempat-tempat yang lain.37 Hal 

ini sebagaimana sabda Rasulullah,  

قومٌٍبغيرٌِإذنهِمٌففقؤَواٌعينَهُ،ٌفلٌَدِيَةٌَولٌَقِصاصٌٌَدارٌٌِفيٌاطَّلَعٌمَن  

“Barangsiapa melihat ke dalam rumah sebuah kaum dengan tanpa izinnya, lalu mereka 

menusuk matanya, maka tidak ada diyat dan qishah (atas hal itu)” (HR. Ath-Thahawi)38 

Selain itu, Islam juga melarang seseorang untuk menginap di rumah seorang perempuan. 

Hal ini karena pada faktanya, seseorang yang fasik terkadang bisa masuk ke dalam rumah dan 

diizinkan oleh orang yang bersifat sama untuk masuk ke dalam, hingga akhirnya terjadilah 

perbuatan keji tersebut. Dalam hal ini maka Rasulullah melarang seorang laki-laki menginap 

di rumah seorang perempuan, kecuali dia adalah suaminya atau mahram dari perempuan 

tersebut. 39  

Berkenaan dengan pembagian peran kerjasama laki-laki dan perempuan dalam ranah 

domestik, sebagai seorang hamba Allah yang mengemban kewajiban-kewajiban individual 

sebagaimana halnya laki-laki, seorang perempuan secara khusus juga telah dibebani tanggung 

jawab kepemimpinan dalam rumah tangga suaminya sekaligus sebagai pemimpin bagi anak-

anaknya. Peran perempuan sebagai pemimpin dalam urusan rumah dan anak-anaknya 

mengandung perhatian bahwa peran kepemimpinan yang utama bagi perempuan adalah 

merawat, mengasuh, mendidik, dan memelihara anak-anaknya agar kelak menjadi orang yang 

 
37 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.186 
38 Ahmad bin Muhammad Ath-Thahawi, Musyakkal al-ātsār, Jilid 1, (Beirut: Mu’assasah ar-Risālah, 1415 H), 

Hadis ini diriwayatkan dari Abu Hurairah, no.940, Hadist ini juga dikeluarkan oleh Imam Bukhari (6888), 

Imam Muslim (2158), Status hadits ini shahih 
39 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h.186-187 
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mulia di hadapan Allah. Perempuan juga berperan untuk membina, mengatur, dan 

menyelesaikan urusan rumah tangga agar memberikan ketentraman dan kenyamanan bagi 

anggota keluarga yang lain. Kepemimpinan perempuan dalam aspek ini mampu melahirkan 

pemimpin-pemimpin lainnya di tengah-tengah Umat.40 Allah telah menetapkan bahwa bekerja 

mencari nafkah itu sebagai kewajiban bagi laki-laki dengan kedudukannya sebagai pemimpin 

rumah tangga. Islam telah menetapkan berbagai taklīf nafkah yang digantungkan pada pundak 

laki-laki dalam bentuk mahar, makanan (pangan), pakaian (sandang) dan tempat tinggal 

(papan).41 Kewajiban tentang nafkah sendiri telah disinggung dalam al-Qur’an ( (QS. Al-

Baqarah [2]: 233) dan (QS. Ath-Thalaq [68]: 7)).  

Dalam aspek domestik, relasi yang perlu dibangun antara suami dan istri merupakan 

relasi persahabatan, bukan seperti kemitraan perseroan atau bahkan seperti persaingan.  Allah 

telah mewasiatkan pergaulan yang baik di antara suami isteri (QS. An-Nisa [4]: 19); (QS. Al-

Baqarah [2]: 229). Pergaulan dan persahabatan yang baik akan menentramkan jiwa dan 

membahagiakan hidup. Tanggung jawab dan kepemimpinan seorang suami atas istri di dalam 

rumah tangga bukan berarti ia boleh bertindak secara otoriter di dalam rumah tangga. 

Kepemimpinan seorang suami di dalam rumah tangga maknanya adalah pengaturan dan 

pemeliharaan urusan-urusan rumah tangga saja, bukan berarti ia memiliki kekuasaan dan hak 

memerintah di dalam rumah tangga. Sebagai dua orang sahabat, seorang istri berhak memberi 

masukan terhadap ucapan suaminya, mendiskusikannya dan membahas apa yang dikatakan 

suaminya. Dalam hal ini maka kepemimpinan suami dapat dipahami sebagai kepemimpinan 

yang diwarnai persahabatan, bukan kepemimpinan yang dipenuhi superioritas atau 

dominansi.42  

2. Relasi Gender dalam Ranah Publik 

Sebagai anggota dari sebuah masyarakat, baik laki-laki dan perempuan mestinya saling 

bekerjasama satu dengan yang lainnya. Laki-laki dan perempuan memiliki peran masing-

masing, dan juga peran secara kolektif untuk menjadikan Umat Islam sebagai khayru Ummah. 

Sebagaimana firman Allah, 

ةٌٌٍخَيۡرٌٌَكُنتمٌُۡ ٌِ ٱوَتؤُۡمِنوُنٌَبٌٌِلۡمُنكَرٌِٱوَتنَۡهَوۡنٌَعَنٌٌِلۡمَعۡرُوفٌِبِٱٌتأَۡمُرُونٌٌَلِلنَّاسٌٌِأخُۡرِجَتٌٌۡأمَُّ بٌِٱٌوَلوٌَۡءَامَنٌَأهَۡلٌٌُللَّّ ٌٌلۡكِتََٰ لكََانٌَخَيۡرٗاٌلَّهُمۚۡ

 
40 Najmah Sa’idah & Husnul Khatimah, Revisi Politik Perempuan, h. 126-127 
41 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, h. 131 
42 Taqiyuddin an-Nabhani, an-Nidzam al-Ijtima’iy, h. 251-253 
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نۡهُمٌُ سِقوُنٌَٱوَأكَۡثرَُهُمٌٌُلۡمُؤۡمِنوُنٌَٱم ِ ١١٠ٌٌلۡفََٰ  

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli 

Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Ali Imran [3]: 110) 

Dalam ranah kehidupan umum atau ranah publik, laki-laki dan perempuan boleh 

berinteraksi atau menjalin kerjasama serta pertemuan tanpa saling meminta izin sebagaimana 

yang dilakukan dalam ranah privat atau kehidupan khusus. Interaksi yang dibangun tentu saja 

tetap dilandasi dengan ketakwaan kepada Allah, dimana takwa itu terwujud dengna menaati 

semua perintah yang Allah tetapkan dan juga menjauhi semua larangan yang Allah aturkan. 

Dalam hal ini maka interaksi laki-laki dan perempuan pada ranah kehidupan umum atau ranah 

publik juga harus merujuk kepada aturan syari’at, mana yang diperbolehkan dan mana yang 

harus dijauhi serta dihindari. Penulis membagi uraian berkenaan dengan relasi laki-laki dan 

perempuan dalam ranah publik ini mencakup aspek sosial, politik, dan juga ekonomi.  

3. Relasi Gender dalam Aspek Sosial 

Dalam al-Qur’an, Allah telah menjelaskan berbagai ketentuan berkenaan dengan 

interaksi dan relasi laki-laki dan perempuan dalam aspek sosial kemasyarakatan yang 

seharusnya seperti apa. 

Pertama, Islam telah memerintahkan laki-laki dan perempuan untuk menundukkan 

pandangan. Islam datang dengan tujuan untuk membentuk tatanan masyarakat yang bersih, 

dimana kemuliaan dan kehormatan setiap orang dijaga melalui penjagaan syari’at.  

Kedua, Islam melarang dengan tegas perbuatan zina. Salah satu problem yang sangat 

banyak ditemui beberapa waktu belakangan ini adalah berkenaan dengan perselingkuhan dan 

perzinahan. Perlu diketahui bahwa perbuatan zina memiliki mukadimah, atau hal-hal yang akan 

mengantarkan kepadanya. Diantara kondisi-kondisi yang memungkinkan atau memudahkan 

terjadinya perzinahan, diantaranya adalah berkhalwat, memandang, menyentuh, mengecup, 

mengucapkan kata-kata rayuan, gerakan-gerakan yang membangkitkan syahwat, tarian, dansa, 

menampakkan kecantikan, tabarruj, bersikap genit dalam ucapan maupun tindakan, saling 

mengirim pesan, berbicara via telepon, tukar-menukar foto, saling memberi hadiah, dan lain 

sebagainya. Kesemuanya itu merupakan perkara yang akan mengantarkan pada terwujudnya 
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perzinahan. Maka dari itu, Islam datang dengan mencabut semua situasi yang akan 

menghantarkan seseorang pada tindakan kriminal yang besar ini.43 

Ketiga, Perintah untuk Menikah dan Berketurunan. Dalam keumuman seruan tersebut, 

terkandung pelajaran berharga bagi kaum Muslim bahwa mereka tidak dianjurkan untuk hidup 

tanpa memiliki pasangan.44 Sebab, naluri untuk berkasih sayang dan melestarikan keturunan 

merupakan hal yang alamiah dimiliki oleh setiap manusia, sebagai manifestasi dari gharīzah 

nau’, sehingga hati menjadi bersih serta terjaga.  

Dalam aspek sosial, tidak menutup kemungkinan relasi yang terjalin antara perempuan 

dan laki-laki juga terjadi pada kondisi semisal bencana alam, kecelakaan atau musibah, serta 

dalam kondisi pengobatan. Abu ‘Ulbah menjelaskan perkara ini secara lebih lanjut. Pertama, 

dalam kondisi bencana semisal menyelamatkan korban tenggelam atau banjir, kebakaran, 

bangunan yang roboh, atau kondisi pingsan, dalam keadaan semacam ini seorang laki-laki bisa 

saja melihat aurat perempuan, begitu pula perempuan melihat aurat laki-laki. Perlu dipahami 

bahwa menyelamatkan korban yang terkena musibah yang mengancam nyawa, itu hukumnya 

wajib. Pada kondisi tersebut, upaya penyelamatan juga tidak bisa dilakukan kecuali dengan 

melihat aurat. Maka dalam kondisi tersebut, melihat aurat hukumnya boleh.45 Sebab kaidah 

syara’ menyatakan, 

 ماٌلٌَيتمٌالواجبٌإلٌَبهٌفهوٌواجب

Segala sesuatu yang menjadi sarana terwujudnya perkara yang wajib, hukumnya adalah 

wajib. 

Kemudian, yang Kedua, pada kondisi pengobatan. Dalam kondisi ini seorang dokter laki-

laki boleh melihat bagian tubuh yang akan diobatinya dari seorang pasien perempuan, dengan 

catatan tidak terjadi khalwat atau posisi pasien perempuan hanya berdua saja dengan dokter 

laki-laki tersebut. Begitu juga sebaliknya, dokter perempuan boleh melihat bagian tubuh yang 

akan diobatinya dari seorang laki-laki, apapun bagian tubuh tersebut, dengan catatan yang sama 

yakni tidak terjadi khalwat. Dalam keadaan ini, seorang laki-laki boleh melihat aurat lawan 

jenisnya, demikian pula seorang perempuan boleh melihat aurat lawan jenisnya, dengan catatan 

 
43 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 168-169 
44 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 205 
45 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 225-227 
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pandangan tersebut tanpa disertai syahwat. Jika disertai syahwat, maka tetap haram.46  

4. Relasi Gender dalam Aspek Politik 

Politik dalam Islam didefinisikan sebagai ri’āyatu syuūni al-Ummah47, yang maknanya 

adalah pemeliharaan urusan Ummat. Politik dalam Islam bersandar pada ukuran halal dan 

haram, bukan semata kepentingan primitive manusia berupa uang dan kekuasaan.48 Para 

perempuan di masa Rasulullah banyak memberikan contoh soal keterlibatan mereka dalam 

aktivitas politik bersama dengan Rasulullah dan para shahabat. Di awal kemunculan Islam, ada 

Khadijah binti Khuwailid yang pertama kali beriman kepada Rasulullah, ia adalah perempuan 

pertama yang sholat bersama dengan Rasulullah, menenangkan Rasulullah ketika menerima 

wahyu dan amanah kenabian, Khadijah memiliki tingkat kesadaran yang tinggi terhadap isu 

dan permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Ketika Rasulullah menerima wahyu dan risalah, 

Khadijah mampu mengaitkan fakta dengan maklumat tersebut, sehingga ia lebih tenang dalam 

mendampingi Rasulullah serta mampu bersabar dan justru mendukung Rasulullah pada kondisi 

tersebut. Keimanan Khadijah yang kuat dan mendalam memberikan pengaruh yang sangat 

besar dalam menguatkan dakwah Rasulullah. 49  

Apa yang terjadi pada Khadijah menunjukkan gambaran bahwa perempuan Arab pada 

saat itu, dimana mereka telah memiliki kemampuan untuk memilih sendiri keyakinan mereka. 

Selain Khadijah, ada pula perempuan lain yang mendahului ayah, suami, dan keluarganya 

dalam memeluk Islam. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan telah diberikan kebebasan 

untuk memilih sendiri keyakinan, tanpa harus senantiasa ber-taqlīd, atau hanya mengikuti para 

laki-laki.50 Semua itu menunjukkan bahwa kaum perempuan pada masa itu benar-benar 

memahami seruan Allah terkait tanggungjawab seorang Muslim kepada agama Islam beserta 

peran dakwah di dalamnya. Mereka memahami bahwa seruan itu memang ditujukan bagi laki-

laki dan perempuan pada saat yang sama.51  

Pemaknaan yang salah terhadap aktivitas politik tentu saja mengantarkan pada 

 
46 M. Abdurrahim Faris Abu ‘Ulbah, Tafsīr Sūrat An-Nūr, h. 22 
47 Taqiyuddin an-Nabhani, Nidzamul Islam, h. 134 
48 Fika Komara, Geopolitik Ibu: Menanamkan Cita-Cita Jihad Pada Generasi, h. 6 
49 Asma’ Muhammad Ahmad Ziyadah, Dauru al-Mar’ah as-Siyāsiy fī ‘ahdi an-Nabī wa al-Khulafāi ar-Rāsyidīn, 

(Kairo: Darussalam), h. 99-102 
50 Asma’ Muhammad Ahmad Ziyadah, Dauru al-Mar’ah as-Siyāsiy fī ‘ahdi an-Nabī wa al-Khulafāi ar-Rāsyidīn, 

h. 103 
51 Asma’ Muhammad Ahmad Ziyadah, Dauru al-Mar’ah as-Siyāsiy fī ‘ahdi an-Nabī wa al-Khulafāi ar-Rāsyidīn, 

h. 109 
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penyikapan yang salah. Seorang perempuan yang menganggap bahwa aktivitas politik yang 

dilakukan harus diarahkan semata pada upaya menduduki kekuasaan dan meraih jabatan, maka 

akan membatasi diri pada aspek itu saja. Padahal makna politik sendiri cukup kompleks. 

Bagian dari aktivitas politik yang harus dilakukan seorang Muslim adalah amar ma’ruf nahī 

munkār, menasihati dan mengoreksi penguasa, serta terlibat dalam kelompok dakwah yang 

senantiasa mensyiarkan ajaran Islam.52  

Pada akhirnya, dapat disimpulkan apabila ada pendapat yang kemudian menunjukkan 

sikap diskriminasi atau pembedaan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam kehidupan 

umum, boleh jadi disebabkan karena tidak adanya pemahaman Islam yang menyeluruh dan 

komprehensif dari pada Ulama’ terdahulu. Khususnya, dalam aspek sejarah. Hal tersebut 

mengakibatkan adanya kecondongan para Ulama’ terhadap keistimewaan laki-laki, dan pada 

saat yang sama juga merendahkan perempuan. Kondisi ini bertentangan dengan ayat-ayat Al-

Qur’an dan tidak sesuai dengan realita sosial yang dialami oleh para Shahabiyah pada masa 

Rasulullah terdahulu sebagaimana yang telah diurai di atas.53 

5. Relasi Gender dalam Aspek Ekonomi 

Berkenaan dengan aspek ekonomi, Islam telah memberikan keleluasaan bagi laki-laki 

dan perempuan untuk melaksanakan aktivitas perdagangan, perindustrian, pertanian, saling 

melakukan transaksi jual beli, atau memiliki harta dan mengembangkan harta tersebut dengan 

cara yang benar menurut syariat. Allah Ta’ala berfirman,  

اٌ مَّ جَالٌِنَصِيبٌٞم ِ اٌٌكۡتسََبوُا ٌۖٱل ِلر ِ مَّ ٣٢ٌٌكۡتسََبۡنٌَۚۡٱوَلِلن سَِاءٌِٓنَصِيبٌٞم ِ  

“Bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 

wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan” (QS. An-Nisa’ [4]: 32). 

Islam sesungguhnya tidak melarang perempuan bekerja. Meski demikian, bukan berarti 

maksudnya adalah perempuan wajib bekerja. Perempuan boleh bekerja dengan syarat ia tidak 

melalaikan kewajiban utamanya sebagai ibu dan pengelola rumah tangga sebagaimana fitrah 

yang telah Allah anugerahkan kepada perempuan, tidak kepada kaum laki-laki. Disamping itu, 

 
52 Najmah Sa’idah & Husnul Khatimah, Revisi Politik Perempuan, (Bogor: CV Idea Pustaka Utama, 2003), h. 

131 
53 Asma’ Muhammad Ahmad Ziyadah, Dauru al-Mar’ah as-Siyāsiy fī ‘ahdi an-Nabī wa al-Khulafāi ar-Rāsyidīn, 

(Kairo: Darussalam), h. 108 
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ketika perempuan bekerja, ia juga tidak diperbolehkan ber-khalwat dengan laki-laki yang 

bukan mahram-nya, kemudian pekerjaan yang dilakukan bukanlah pekerjaan yang 

mengeksploitasi sisi keperempuanannya, serta ia tetap memenuhi kewajiban-kewajiban yang 

berkaitan dengan aktivitas perempuan di luar rumah. 54 Apabila seorang Ibu dalam menjalankan 

perannya di ranah publik, baik dalam aspek sosial, politik, dan ekonomi, mengalami kendala 

dan kesulitan, maka seorang Ibu boleh memilik skala prioritas untuk mewakilkan sebagian 

tugas pengasuhan dan urusan rumah kepada orang yang dia percaya mampu menanganinya 

dengan baik. Hal ini sebagai bentuk tanggung jawab Ibu untuk memastikan aktivitas utamanya 

tetap bisa terlaksana dengan baik selama Ibu beraktivitas di luar rumah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Relasi gender yang diuraikan oleh Abu ‘Ulbah dipaparkan secara objektif dan 

proporsional, berdasarkan pada prinsip bahwa teks-teks Al-Qur’an menyeru manusia 

secara umum, baik laki-laki maupun perempuan, dengan predikatnya sebagai manusia. 

Dalam hal ini, Abu ‘Ulbah tidak sependapat dengan kalangan yang membahas soal 

konsep kesetaraan dan ketidaksetaraan. Abu ‘Ulbah beranggapanbahwa persoalan utama 

dalam konteks relasi gender sesungguhnya adalah tentang pemahaman seorang Muslim 

berkenaan dengan hukum syari’at yang mengatur aspek relasi tersebut. Dalam ayat-ayat 

Al-Qur’an, apabila ada kekhushusan dalam hal ini tidak bisa dimaknai sebagai suatu 

ketidaksetaraan. Demikian pula adanya kesamaan teks secara umum bukan berarti 

kesetaraan. Abu ‘Ulbah menjelaskan persoalan yang menjadi fokus permasalahan adalah 

berkenaan dengan dampak yang muncul akibat dari relasi antara laki-laki dan perempuan 

dalam ranah khusus (domestic/private) maupun ranah umum (public). Beliau 

menempatkan permasalahan dan solusi sebagaimana mestinya, bahwa Al-Qur’an 

menghadirkan solusi atas setiap permasalahan yang muncul dalam konteks relasi gender 

tersebut. 

2. Dalam menafsirkan surat An-Nur secara proporsional tersbut, Abu ‘Ulbah menggunakan 

gabungan metode penafsiran bi al-Ma’tsur dan bi ar-Ra’yi, dengan model penafsiran 

tahlili dan corak fiqhi-lughawi. Abu ‘Ulbah dalam penafsirannya berusaha mencari dalil 

yang paling kuat dan berpegang pada hadits-hadits shahih. Ia juga berusaha 

 
54 Najmah Sa’idah & Husnul Khatimah, Revisi Politik Perempuan, (Bogor: CV Idea Pustaka Utama, 2003), h. 
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mengukuhkan berbagai dalil dalam seluruh hukum disertai dengan upaya kodifikasi 

terhadap berbagai dalil dalam satu topik pembahasan, baik dari Al-Qur’an maupun as-

Sunnah. Ia lalu melakukan penggalian (istinbāth) sebuah hukum syara’. Abu ‘Ulbah juga 

berusaha mendahulukan haqīqah syar’iyyah (makna hakiki menurut syara’), kemudian 

‘urfiyyah (makna berdasarkan konvensi), dan baru kemudian lughawiyyah (makna 

menurut bahasa). Abu ‘Ulbah mengarahkan seorang Muslim, baik laki-laki ataupun 

perempuan untuk tidak tenggelam dalam perdebatan yang tidak berujung soal kesetaraan 

dan ketidaksetaraan, yang dapat mengarahkan seorang Muslim untuk melakukan 

interpretasi ulang terhadap kaidah penafsiran. Sebab penggunaan konsep kesetaraan dan 

ketidaksetaraan gender ini mengaburkan fokus utama, dimana seorang Muslim 

semestinya memahami firman Allah sebagai pedoman hidup yang mampu menyelesaikan 

berbagai problematika kehidupan manusia, baik persoalan umum maupun persoalan 

khusus. Menurutnya, akar permasalahan seputar relasi gender bermula dari ketiadaan 

pemahaman seorang Muslim terhadap hukum syari’at, dan longgarnya keterikatan 

mereka pada syari’at tersebut. Celah itulah yang melahirkan ketimpangan dan 

permasalahan gender, bukan karena konsep kesetaraan atau tidak kesetaraan 

sebagaimana yang digaungkan oleh penafsir kontemporer. 
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